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Allah pasti akan mengangkat orang-orang yang beriman dan berpengetahuan di
antaramu beberapa tingkat lebih tinggi,"
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Masing-masing dari kamu ada tatanan dan jalan yang terang, tetapi Allah ingin
menguji kamu semua tentang pelaksanaan isi kitab yang datang kepadamu, oleh

karena itu, berlomba-lombalah dalam kebaikan.”

* al-Qur’an dan T erjemabnya, Tim Terj. Zaini Dahlan, dkk, (Yogyakarta: UII Press, 1999),
hlm. 987

* Ibid., him. 203
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Konsonan

Fonem Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem Lulisan
dilambangkan deng

dengan huruf, scbagian deng

PEDOMAN TRANSLITERASI *

tanda sekaligus, sebagai berikut :

Arab

an huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
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Tahun 2002, hlm.39-42
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b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin
$ Fathah dan Ya Ai
3 Fathah dan Wau Au
Contoh:

QS . BB

¢. Vokal Panjang (maddah):

dﬁ > hauls

:

Tanda Nama Huruf Latin ; Nama
s Fathah dan alif a dengan garis di atas
i & Fathah dan ya a dengan g;us di atas
$ | Kastah dan ya i dengan garis di alay
r 'J Dammah dan wau udengan garis diatas
Contoh:

JE — gala

) —— ramg

3. Ta Marbitah

gila

Iy —» yaqgulu

4. Transliterasi Ta’ mar Ta Marb(yah hidup adalah “(”

b, Transliterasi Ta’ mar Ta Marbiitah mati adalah “h”.

¢. Jika Ta’ mar Ta Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang

“_” (“al-") dan bacaannya terpisah, maka Ta’ mar T Marbiitah tersebut

ditranslitersikan dengan “h”,

contoh:



JUbaldln,, — raudatul atfal atau mudah al-atfal
3 siall Apaall ——> al-Madinatul  Munawwarah, atau  a/-
madinatul al-Munawwarah

dall —— Talhatu atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

N —  nazzala

Dl Ll birr

S. Kata Sandang “J «
Kata Sandang “d' “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “ ”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyyah,
Contoh:

plal > al-qalamu

ol ——» o/ -syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal  huruf  kapital, tctapi  dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
scbagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.,
Contoh:

D) VI dasa e ¥) —»  Wama Muhammadun illg risil
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ABSTRAK

Islam Kaffah merupakan permasalahan yang menarik untuk dikaji, sebab secara
realitas banyak yang mengatakan bahwa pola beragama kita masih cenderung
sepotong-sepotong, tidak utuh (tidak kaffah) sehingga perilaku umat yang beragama
terkesan hanya menonjolkan aspek tertentu dan menafikan aspek lain. Hakikat
agama tidak hanya diamalkan secara ritual formal, yang lebih penting adalah
diamalkan dalam aspek kehidupan umat manusia. Persoalannya adalah Kalau kita
berislam secara kaffah, pertanyaannya adalah "how kaffah can you go?' Masing-
masing orang berlomba paling kaffah dari yang lain. Orang-orang yang masih satu
senti kurang kaffah dianggap kurang "Islami" oleh orang-orang lain yang kebetulan
mengangap lebih kaffah, dan seterusnya.

Islam Katfah bermula dari hasil penafsiran atau pemahaman dari salah satu
ayat dalam al-Qur’an, maka dari itu. perlu dikaji ulang pemahaman tersebut dari
tafsir-tafsir yang cukup relevan pada masa kini, dengan menggunakan metode tahlili
dan bercorak sosial kemasyarakatan (adabi jjtima’i), diantaranya TafSir al-Manar
karya Rasyid rida dan TafSir Fi Zjlal al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Dalam 7Tafsir al-
Manar, penafsiran Muhammad ‘Abduh mengenai Islam Kaftfah beliau mengatakan
bahwa ayat demi ayat merupakan seruan yang berupa petunjuk kepada semua
manusia, yang mana pada sebelum diturunkan ayat-ayat petunjuk tersebut di jelaskan
adanya pertentangan dan perbedaan pandangan diantara manusia tentang kedamaian
dan kesesatan. Maka pada ayat tentang Is/lam Kaffah (Q.S. al-Baqarah 208) manusia
ditunjukkan oleh Allah agar supaya manusia berkumpul dalam kedamaian dan
kententraman, sedangkan kedamaian dan ketentraman itu ada dalam agama Islam,
Abduh mengatakan dalam Islam haruslah beriman kepada Allah dan Hari Akhir.
‘Abduh  juga mengatakan bahwa masuk Islam secara menyeluruh adalah
melakukan Semua Syari’at Islam yang telah tertera dalam al-Qur’an maupun hadis-
hadis rasulullah, sedangkan esensi dari syariat adalah penyerahan diri pada perintah
Allah dan ikhlas karenanya, pelajaran yang dapat diambil dari Syari’at adalah
perdamaian antar sesama manusia dan tidak adanya peperangan bagi mercka yang
telah diberi petunjuk. Dalam ayat ini perintah masuk dalam Islam mengisyaratkan
untuk mencegah sesuatu yang berlawanan dan menghalanginya, artinya, bagi orang
yang telah sempuma mereka diperintahkan untuk tetap teguh dan selalu
berkomitmen untuk melaksanakannya, sedangkan yang lainnya (yang belum
sempurna) diperintahkan untuk mencari kesempurnaan itu. Dalam Tafsir Fi Zilal al-
Qur’an, Sayyid Qutb menafsirkan Islam kaffah dengan mengambarkan tentang
masyarakat yang akan memperoleh kedamaian, adalah masyarakat yang hidup di
bawah naungan sistem yang lahir dari aqidah yang indah dan mulia, serta
menyebarkan semangat perdamaian, sistem itu adalah Islam. Pemahaman yang dapat
diambil dari penafsiran Sayyid Qutb tentang “Is/am Kaffah” adalah apabila umat
beragama, khususnya umat Islam menghendaki suasana yang santun, damai, jauh dari
perilaku anarkis, agama jangan hanya dipahami sekadar amalan ritualistik belaka,
tetapi benar-benar dijadikan inspirasi melakukan perbuatan dalam kehidupan sosial
dan tertanam secara jasmani dan rohani pada diri setiap insan yang beragama.

Dengan kata lain, menurut pendapat kedua penafsir diatas beragama Islam
secara kaffah adalah bagaimana umatnya bisa melaksanakan misi dari agama Islam
itu sendiri, yaitu menanamkan arti kedamaian pada seluruh sendi-sendi
kehidupan,baik bagi dirinya ataupun bagi orang lain, tanpa membedakan ras, suku,
agama, dan lain-lain.

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama multi dimensional. Ia mengandung ajaran
tentang akidah, ibadah, akhlak, dan hubungan sesama manusia yang harus
dipegang secara utuh tanpa boleh dikapling-kapling. Keempat unsur itulah yang
akan membentuk pribadi seorang muslim. Seorang muslim diperintahkan untuk
beribadah dengan sebaik-baiknya, berakhlak mulia dan menjaga hubungan
sosialnya. Sebaik hubungannya dengan Tuhan, maka sebaik itu pulalah
hendaknya dia menjaga hubungan dirinya dengan sesama manusia.

Pengakuan keislaman seseorang tidak cukup hanya dalam bentuk
syahadat lisan atau keyakinan dalam hati. Ia harus termanifestasikan pula dalam
bentuk amal perbuatan sehari-hari dari waktu ke waktu. Setiap unit perbuatan
yang dilakukan seorang muslim, hendaknya menampakkan identitas keislaman
yang integral.

Islam mengajarkan tata cara bertindak dalam setiap unit perbuatan, dari
mulai masuk ke kamar mandi hingga bergaul dengan orang lain. Begitu sescorang
hendak makan dia dianjurkan untuk membaca basmalah dan berdo’a, lalu
menggunakan tangan kanannya. Yang pertama menunjukkan unsur keimanan,
sedangkan yang kedua merupakan unsur etika. Dengan  begitu  terdapat
keseimbangan antara hubungan dengan Allah dan hubungan dengan scsama

manusia. Di situ tidak ada skala prioritas, dalam arti mana yang harus
I



k
didahulukan. Namun'di masyarakat terdapat kecsan bahwa hubungan dengan

Tuhan jauh lebih penting daripada hubungan dengan sesama manusia. Akibatnya
orang sering memberi tekanan sangat tinggi terhadap kewajiban shalat tetapi
mengabaikan pada pentingnya kejujuran, menganggap dosa meninggalkan puasa
Ramadan lebih besar daripada korupsi.

Manusia dalam agama Islam mempunyai fungsi ganda. Dalam
hubungannya dengan Allah dia adalah ‘4bid, yakni hamba yang harus tunduk dan
patuh kepada Tuhannya, dan dalam hubungannya dengan sesama makhluk dia
adalah khalifah Allah. Fungsi ‘abid harus dilaksanakan serentak dan selaras
dengan fungsi kekhalifahan tanpa ada yang harus didahulukan.'

Ungkapan di atas merupakan gambaran dari scbuah proses dalam
menjalankan agama dan konsekuensi bagi orang yang beragama. Apabila dalam
kehidupan ini seorang muslim berperilaku tidak scperti apa yang telah ditctapkan
oleh Islam, maka keberagamaannya tidaklah scmpurna. Asumsi ini dijelaskan
oleh seorang ulama, dan dapat disangkal pula olch yang lainnya, dengan
pandangan yang berbeda serta dasar yang berbeda pula.

Skripsi ini mengkaji tema Is/lam Kaffal: dalam TafSir al-Manar dan Tafsir
fi Zilal al-Qur’an (Studi komparatif). Pada dasarnya mengapa tertarik untuk
membahas tema ini, karcna banyak perbedaan asumsi dalam memberikan
pemahaman atau interpretasi pada tema terscbut, schingga timbul cfck pada scgi

sosial dalam menjalankannya.

'Afif Muhammad, Is/lam “Mazhab” Masa Depan (Bandung : Pustaka Hidayah, 1998),
hlm. 105



Kelompok diskusi (Milis) Islam Liberal, pernah membahas hal ini,
dengan tema diskusi, “/s/am kaffah, Mungkinkah?”.? Pada saat itu ada yang
mengatakan bahwa kata “kaffah” dalam agama itu sangat sulit untuk
dilaksanakan, bahkan mungkin mustahil direalisasikan dalam realitas saat ini.

Menurut Ulil Absar ‘Abdala dalam forum tersebut, kalau mau
digambarkan dengan bahasa matematik, “kaffah” artinya sudut 360 derajat,
lingkaran penuh. Apakah mungkin beragama secara "lingkaran penuh"?.’
Menurut Ulil, beragama searah 360 derajat itu tidak sehat dilihat dari berbagai
segi. Secara kejiwaan, orang memerlukan variasi tindakan, keragaman perilaku.
Ada bidang-bidang dalam kehidupan, di mana agama memainkan peran penting,
ada bidang-bidang lain yang tidak memerlukan "kata putus" dari agama. Agama
yang “kaffah” itu hanya tepat untuk masyarakat sederhana, yang bisa dipahami
sebagai pelaksanaan diktum-diktum keagamaan sccara harfiah, tekstual,
menyeluruh, persis seperti diktﬁm itu dilaksanakan pada zaman Nabi. Tentu
pemaknaan ‘%kaffah” semacam ini bukanlah satu-satunya pemaknaan yang
mungkin. Tetapi, salah satu pengertian yang populer mengenai “kaffah” adalah
“meng-kopi kehidupan Nabi seperti apa adanya.”

Rasanya cukup sulit menjalankan agama yang “kaffah” baik ia scorang
Muslim, Kristen, Bll(ih'd, Hindu, atau Kong Hu Chu. Karcna misi agama

sebenarnya adalah sebagai penycimbang hidup manusia untuk tidak "berat

’Didirikan pada 8 Maret 2001, diikuti oleh lebih dari 400 anggota, termasuk, penulis,
intelektual, dan pengamat politik, seperti: Ulil Absar *Abdala sebagai koordinator, Muhammad
Gunawan, dimoderatori oleh Lutfie Assyaukani dari Jaringan Islam Liberal (JIL).

Sutil Absar ‘Abdala, Jaringan Islam Liberal (JIL), “Is/lam Kaftih mungkinkah ?°, http ://
(islamliberalyahoogroups.com). html . 12-03-2003.

*Ibid.



sebelah" ke arah destruktif dalam hidupnya, ia hanyalah sebuah tawaran ide

untuk dinamisasi kehidupan.’

Sebuah wacana yang di gambarkan oleh ulil mengenai “Is/am Kaffah”
merupakan pemahaman yang sangat sempit, ulil terjebak pada arti dari lafaz
“Kaffah” yang dia artikan dengan lingkaran 360 derajat yang sulit dilaksanakan,
atau “meng-kopi kehidupan Nabi sepenuhnya”, padahal kalau kita pahami ayat
dalam Q.S. al-Baqarah 208 secara keseluruhan, di sana tcrdapat kata perintah
dari Allah untuk masuk Islam secara ‘“Kaffah’, menurut hemat penulis bahwa
pencantuman Kkata perintah pada ayat itu bukan suatu yang tidak mungkin bisa
atau sulit dilaksanakan seperti yang diungkapkan oleh ulil, karena Allah SWT
berfirman pada Q.S. al-Baqarah 233 dan 286, yang artinya bahwa Allah
membebankan sesuatu pada manusia sesuai dengan kadar kemampuanya, dengan
demikian ke-kaffafi-an adalah sesuatu yang dapat dilaksanakan dimana saja,
kapan saja, dan oleh siapa saja, hanya mungkin ukuran dan kadar dari
kesempurnaan itu saja yang berbeda.

Berbagai asuméi di atas secara tidak langsung menegaskan bahwa, Islam
yang di pahami, merupakan agama yang sulit mencapai ke-kaffah-an baik dari
pemeluknya maupun agamanya. Memang, dalam al-Qur’an dikatakan bahwa
Islam adalah agama yang sempurna, namun kesempurnaan yang dijelaskan dari
seluruh isi al-Qur’an bukan merupakan kesempurnaan final. Banyak ayat dalam
al-Qur'an yang menuntut manusia untuk menggunakan akalnya untuk

menjelaskannya. Hal ini menunjukkan bahwa kesempurnaan al-Qur’an masih

* Ibid,



berbentuk dasar-dasarnya saja  atau merupakan kesempurnaan ide. Ia
memerlukan tafSiran, ijtihad, dan lain sebagainya untuk menuju ke- kaffah-annya
itu. Berangkat dari asumsi tersebut beéitu penting kiranya hal mengenai Is/am
kaftah dibahas, terutama pada zaman yang serba modern ini, di mana ruang
lingkup ag.ama makin lama makin menipis.

Islam kaffah adalah sebuah istilah yang cukup populer di kalangan umat

Islam. Istilah itu diambil dari scbuah interpretasi pada surat al-Baqarah ayat 208

Al Olaaddl <l had | g Y 5 4SS Al 31 glal 1l ol Ll
s S <t B

(YA 8l) e sac
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam secara
total, dan jangan mengikuti jejak syaitan. Dia itu sungguh
musuhmu yang jelas.® -

Pada ayat tersebut lafaz “as-Sifm” ditafsirkan olch kebanyakan ulama
dengan “Islam’, scperti; at-Tabari, Taba’taba’i, Muhammad ‘Abduh, Sayyid
Qutb, juga dalam beberapa kamus dijelaskan, seperti, dalam al~-Munjid fi al-
Lugat wa al-A’lam, Mu’jam Mufradat al-Faz al-Qur’an dikatakan bahwa lafaz
“as-Silm” dapat diartikan “/s/am”dan “kedamaian”

Memang ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tafsir, seperti yang
disebutkan oleh at-Tabari, bahwa sebagian ulama ada yang menafsirkan lafaz

“as-Silm” itu dengan arti “damai” dan ada yang menafsirkannya dengan “Islam”

3

S Al-Qur’an dan T. erjemahannya (Yogyakarta: UlI press, 1999), hlm. 56.
7 Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam ( Beirut : Dar al-Masyriq,1992), hlm. 347



namun menurut at-Tabari yang paling utama menafsirkan lafaz “as-Silm” dengan
“Islam™.® Istilah “Zslam kaffah” adalah perpaduan antara kata “as-Silm” yang
berarti “Islam” dan “kaffah” yang berarti “sepenuhnya” atau “seluruhnya”,
seperti penafsiran lafaz “kaffah” dalam al-Manar pada Q.S. at-Taubah (36),
yang berarti memerangi “se/urul” orang-orang musyrik yang tinggal di Ncgara
muslim, apabila mereka tidak membayar pajak pada pemerintah yang muslim,
mengkhianati perjanjian yang disepakati antar kedua belah pihak, dan memerangi
orang-orang Islam.’

Penafsiran lafaz “kaffah’, oleh Sayyid Qutb pada Q.S. at-Taubah (122),
bahwa nabi Muhammad diutus pada “sefuruh” manusia dan merupakan batas
akhir dari terutusnya para rasul di Dunia.'’

Al-Qur'an menycbut lafaz “kaffah” scbanyak lima kali. Dalam Q.S. al-

Bagarah (208), Q.S. at-Taubah (36 dan 122), dan Q.S. S'c}b'cl’ (28)."

Kata 488 berasal dari kata WS — LS _ @Sy — S yang berarti
mengumpulkan, sedangkan kata 488 adalah bentuk isim fa’il mu’annas dari
lafaz WIS yang merupakan isim £z7i] dari kata kerja S Lafaz A4S dalam af-

Qur’an selalu dibaca nasab dan berarti “seluruhnya”, karena dalam susunan

SAbu Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Tebari, Jami’ al-Bayan ‘an al-Ta’wil Ay al-Qur’an
( Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Juz II, hlm !38.

*Muhammad Rasyld Rida, Taf3ir al-Qur’an al-Hakim (Beirut: Dar al-Kutub al-*Ilmiah
1999), Juz X, hlm. 366

lOSayyid Qutb, Tafbir fi Zilal al-Qur’an (Beirut: Thya’ al-Turas al-‘ Arabi t.th), Juz XXII,
him 82.

""Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, A/-Mu’jam al-Mufahrasy Ii al-Faz al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadis, 1998), hlm. 778.



kalimat, lafaz terscbut sclalu menjadi Aa/ (mencrangkan kcadaan subyck) dari

kata sebelumnya.'?

Lafaz “as-Silm” dalam literatur dikatakan, ada dua pendapat ulama

mengenai lafaz “as-Silm”, yaitu dapat dibaca dengan kasrah eLﬂS\ dan dapat

dibaca fathah elwl‘. Adapun lafaz “as-Silm” ataupun “Salami” seperti yang

dikatakan di atas ada di beberapa surat dalam al-Qur’an. Namun pada penulisan
ini akan di bahas pada lima tempat dalam tiga surat yaitu : Q.S. al-Baqarah
(208), Q.S. an-Nisa’ (90, 91 dan 94) dan Q.S. al-Anfal (61). Semua itu dilakukan
oleh penulis, dikarenakan tidak dibahasnya penafsiran lafaz “ss-Silm” dan
“Salami” pada Q.S. an-Nahl (28, dan 87) dan Q.S. Muhammad (35) dalam al-
Manar."

Pembahasan lafaz “as-Sifm™ dan “kaffah” dalam beberapa surat, kecuali
pada Q.S. al-Bagarah (208), mecrupakan faktor ﬁcrl-imjang scmata, untuk
memperkaya pemahaman pada makna dua lafaz tersebut, sedangkan inti dari
permasalahan dalam penulisan ini adalah pemahaman istilah *“Is/am kaffah” yang
termaktub pada Q.S. al-Bagarah (208) dalam dua tafsir yaitu £ Zilal al-Qur’an
dan al-Manar.

Pilihan terhadap kitab Tafsir al-Manar dengan landasan bahwa kitab ini
oleh beberapa pakar tafsir dikatakan sebagai tafsir kontemporer. Mereka juga

berpendapat bahwa kitab ini cirinya sangatlah rasional, dengan uraian-uraian

'>Al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufradit al-Fiz al-Qur’dn (Beirut: Dar al-Fikr, t.,th),
him 481.

*M.Husain az-Zahabi, ar-Tafsr wa al-Mufassirun (Kairo : Maktabah Wahibah,1995),
him. 577



yang mengurangi sckecil mungkin wilayah gaib dan suprarasional.'* 7afsir al-
Manar sebenarnya merupakan hasil karya tiga tokoh Islam, yaitu Sayyid
Jamaludin al-Afgani, Syaikh Muhammad ‘Abduh dan Sayyid Muhammad Rasyid
Rida."”” Tokoh pertama menanamkan gagasan-gagasan mengenai perbaikan

masyarakat pada sahabat dan muridnya,'®

Muhammad ‘Abduh. Oleh tokoh kedua
gagasan-gagasan ini diterima dan disampaikan melalui penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an serta diterima oleh tokoh ketiga yang kemudian menulis semua yang
disampaikan oleh sahabat dan gurunya.'” Untuk selanjutnya dalam tulisan ini
tokoh pertama tidak dianggap sebagai pengarang kilab, karena ia hanya
memberikan sumbangsih secara moral, tidak secara langsung terlibat langsung
dalam penyusunan kitab Tafsir al-Manar.

Pada skripsi ini yang menjadi fokus utama adalah lafaz “4s-Sifm” dan
“kaffah” di Q.S. al-Baqarah (208). Dalam kandungan ayat ini tampak sebuah
pelajaran sosial yang harus di ambil hikmahnya, del;gan itu penulis memilih
Tafsir al-Manar, karena tafsir ini mempunyai corak adabi ijtima’ (budaya
kemasyarakatan), tokoh utama corak ini, bahkan yang berjasa meletakkan dasar-
dasarnya, adalah Syaikh Muhammad ‘Abduh.'® Adapun alasan untuk memilih
Tafsir i Zilal al-Qur’an, selain sosok Sayyid Qutb yang merupakan salah scorang

mujahid terkemuka Zkwanul Muslimin, beliau juga tergolong sebagai ulama yang

“Muhammad ‘Abdub, 7afdir Juz ‘Amma, terj: Muhammad Baqir (Bandung: Mizan,
1998), hlm vii.

“M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar Karya Mubammad ‘Abdub dan M.
Rasyid Rida (Jakarta: Pustaka Hidayah), hlm 67.

SAfif Asyhari dan Mimin Maimunah Z, Muhammad ‘Abdub dan Pengaruhnya di
Indonesia (Surabaya; Al-Ikhlas, 1996), hlm, 22

'"M. Quraish Shihab, op.cif, him.68.

" Ibid, hlm. 69



sangat produktif, sehingga pemikirannya banyak mempengaruhi pemikiran para
tokoh di kalangan umat Islam. Di samping itu, karya monumentalnya yaitu
Tafsir fi Zilal al-Qur’an, adalah sebuah karya intelektual yang berupaya
melakukan penafsiran al-Qur’an dengan semangat “gerakan” (haraki), yang

beliau selesaikan beberapa saat sebelum dijatuhi hukuman mati oleh pemerintah

Mesir dengan dakwaan “makar”".

Tafsir fi Zilal al-Qur’an juga merupakan salah satu tafsir modern,?® yang
ditulis secara elegan pada abad XX. Secara ekspresif, 7afSir fi Zilal al-Qur’an
menyampaikan urgensi sebuah tata kehidupan di bawah al-Qur’an. Di dalamnya
ditekankan bahwa tidak ada kebaikan bagi dunia, tidak akan ada ketenteraman
bagi manusia, serta tidak ada kemajuan, keberkahan, kesucian, dan keharmonisan
dengan hukum alam serta fitrah kehidupan, kecuali dengan kembali kepada
Allah, hidup di bawah naungan al-Qur’an.”' | B

Dari ungkapan di atas, terlihat bahwa menurut Sayyid Qutb, al-Qur’an
telah memberikan kepada manusia tuntunan yang komprehensif dengan bentuk
yang sempurna dan serasi mencakup segala aspek kehidupan manusia. Gaya

bahasa yang dipakai oleh al-Qur’an telah mampu menyatu, mempengaruhi dan

'Asrarun Ni’am Saleh, Corak dan Karakteristik TafSir fi Zilal al-Qur’an, dalam Majalah
Mimbar Ulama, Suara Majelis Ulama Indonesia, no. 250, edisi Rabi’ul Awwal 1420 H.-Juni 1999,
hlm. 38.

Manna’ Khalil al-Qattan menycebutkan empat TafSir terkenal di abad modem, yaitu; a/-
Jawabhir fi at-Taf3ir al-Qur’an oleh Syaikh Tantawi Jauhari, £ Zi/al al-Qur’an oleh Sayyid Qutb,
al-Bayan fi at-TafSir al-Qur’an oleh Aisyah ‘ Abdurrahman bintu Syati’, dan TafSir al-Manar oleh
Muhammad ‘Abduh dan Sayyid Rasyid Rida. Lihat Manna’ Khalil Qattan, Studi Iimu-ilmu al-
Qur’an, terj. Mudzakir (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 1996 ), hlm, 510-515.

! Asrarun Ni’am Saleh, op.cit, him.38.
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mengarahkan manusia pada tujuan yang lurus dan suci, scbagaimana ia
diciptakan oleh Allah, ‘

Dalam tafsirnya, Sayyid Qutb terlihat meresapi keindahan al-Qur’an dan
mampu mengungkapkan perasaannya dengan jujur dan tulus, sehingga sampai
pada kesimpulan bahwa umat manusia sedang berada dalam kesengsaraan yang
disebabkan oleh berbagai paham dan aliran yang merusak serta pertarungan
berdarah yang tiada hentinya. Bagi situasi seperti ini, menurutnya tiada jalan

keselamatan lain kecuali dengan agama Islam.??

Terdapat keistimewaan Sayyid Qutb dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an yaitu tidak menerima hermeunetik. Maka jika melihat kekhususan TafSir
fi Zilal al-Qur’an dan juga intelektualitas pengarangnya, tidak mengherankan jika
tafsir ini mendapat sambutan baik umal Islam, khususnya para intelektual.

Dari semua latar belakang di atas, penulis ingin sekali melakukan kajian
dan analisa tentang “/slam kaffah”yang terkandung pada kedua tafsir ini, serta
melihat dan memahami sisi-sisi persamaan dan perbedaan dengan jalan

komparasi pada dua pemikiran yang ada pada dua tafsir kontemporer tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahannya

dirumuskan sebagai berikut:

2 Ibid, hlm.39
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1. Bagaimana penafsiran Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida dalam Tafsir
al-Manar dan Sayyid Qutb dalam TafSir fi Zilal al-Qur’an terhadap
“Islam kaffah”?

2. Apa persamaan dan perbedaan kedua tafsir tersebut dalam menafsirkan

“Islam kaffah” ?

C. Tujuan dan Kegunaan Peneclitian
Penclitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan scbagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran “Is/am kaffah” perspektif
Tafsir al-Manar dan TafSir fi Zilal al-Qur’an.

2. Untuk mengklasifikasikan persamaan dan perbedaan kedua tafsir tersebut
dalam menalsirkan “/slam kaffah”.

3. Penelitian ini diharapkan mecnambah khazanah intclektual khususnya di
bidang tafsir, Icbih jauh lagi diharapkan mampu disosialisasikan di

kalangan akademis maupun masyarakat luas pada umumnya.

D. Metode Penelitian
Penelitian ini memusatkan pada kajian pustaka murni, karena yang
menjadi sumber penclitian adalah data-data atau bahan-bahan (ertulis yang

berkaitan dengan topik permasalahan yang dibahas.
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu satu bentuk penelitian yang
meliputi proses pengumpulan data, kemudian dianalisa®. Pelacakan data dimulai
dari data primer yaitu Tafsir al-Manar karya Muhammad ‘Abdubh dan Rasyid
Rida dengan Tafsir fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, sedangkan buku-buku
lain yang berkaitan dengan permasalahan dijadikan bahan sekunder.

Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitalif melalui
pemeriksaan atas makna dan penafsiran dari istilah-istilah yang digunakan. Hal
ini dilakukan melalui metode komparatif (Perbandingan)?* yang digunakan
untuk menganalisa data yang berbeda dan bertentangan, dalam hal ini adalah
penafsiran istilah “Js/lam kaffah” dalam TafSir al-Manar dan TafSir fi Zilal al-
Qur’an dengan jalan membandingkan kedua penafsiran tersebut untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan atau mencari kemungkinan untuk

mengkompromikannya dan sebab-sebab adanya persamagn dan perbedaan antara

keduanya.

E. Tinjauan Pustaka

Menurut Afif Muhammad dalam bukunya Islam “Mazhab” Masa Depan,
“Islam kaffah” adalah, gambaran dari agama Multi-dimensional. Ia mengandung
ajaran tentang akidah, ibadah, akhlak, dan hubungan sesama manusia. Keempat-

empatnya mesti dipegang secara serempak tanpa boleh dipilah-pilah, dan

BWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 140.

2Ada tiga hal yang dikaji dalam metode komparatif yaitu; Perbandingan ayat dengan ayat,
ayat dengan hadis, dan pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an, lihat, Nashrudin
Baidan, Mefodologi PenafSiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), hlm. 68.
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totalitas dari keempat unsur itulah yang akan membentuk pribadi scorang
muslim. Karena itu, pengakuan keislaman seseorang tidak cukup hanya dalam
bentuk syahadat lisan atau keyakinan dalam hati. Ia harus termanifestasikan pula
dalam perbuatan sehari-hari dan dari waktu-waktu. Setiap unit perbuatan yang
dilakukan oleh seorang muslim, hendaknya menampakkan identitas keislaman
yang total dan integral seperti itu. Manusia adalah makhluk yang mempunyai
fungsi ganda. Dalam hubungannya dengan Allah dia adalah ‘abid, yakni hamba
yang harus tunduk dan patuh pada Tuhan, dan dalam hubungannya dengan
sesama makhluknya dia adalah khalifah Allah. Fungsi ‘abid harus dilaksanakan
sejalan dengan fungsi ke-khalifah-an, tanpa ada yang harus menjadi skala
prioritas.?

Menurut Muhammad “Ali “aS-Sabuni dalam kitabnya Salwal at-Talasir,
kata “kaffah” berarti kescluruhan dari hukum-hukum dan syari’at yang tclah
ditetapkan oleh I[slam. Maka konsckuensi sebagai muslim adalah mengerjakan
semua syari’at itu. Orang yang mengerjakan shalat, namun meninggalkan puasa
atau tidak berzakat, itu tidak dapai dikatakan “kaff24” karena Islam yang
“kafiah” adalah keselurahan dari syari’at tersebut.2

M. Saihan Muhit seorang peneliti masalah-masalah agama yang juga staf
pengajar di STAIN Kudus dalam artikelnya yang berjudul “Beragama Yang
Tidak Anarkis, Kebcragamaan yang Santun dan Damai , dia mengatakan bahwa

“kaflah” dalam agana adalah scbuah konsckuensi bagi umat beragama. Dia

B Afif Muhammad, op.cit, hlm. 105-106.

M. ‘Ali al-Sabuni, Safivah at-Tafésir (Makkah Mukarramah: al-Fushailah, t.t), Jil. I,
him. 133.
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[

menjelaskan secara jealitas pola beragama kita masih cenderung sepotong-
sepotong, tidak utul}; (tidak kaffah), schingga tampilan perilaku umat yang
beragama terkesan hanya menonjolkan aspek tertentu dan menafikan aspek lain.
Hakikat agama tidak hanya diamalkan secara ritua.l formal, yang lebih penting
adalah diamalkan dalam aspek kehidupan umat manusia.”’

Bentuk-bentuk perillaku yang tidak santun (anarkisme) di kalangan para
pemeluk agama, ternyata discbabkan olch pengamalan agama (kcbcragamaan)
yang hanya sebatas aspek ritual formal keagamaan. Maka tidak heran kalau
pemeluk agama setelah shalat jamaah dari masjid, dari gereja, dari pura, masih
mau bertikai, bertengkar dengan sesama manusia, melakukan perusakan,
pembakaran rumah orang lain, dan sebagainya. Dengan kata lain, ada perubahan
paradigma keberagamaan dari  keberagamaan  struktural politis menjadi
keberagamaan kultural transformatif: artinya agama_ benar-benar menjadi
landasan dalam melakukan aktivitas para pemeluknya kapan saja, di mana saja,
dan dalam kondisi apa pun. Hakikat beragama, scbenarnya terletak pada
kedekatan psikologis antara para pemeluk agama (makhluk) dengan Sang
Pencipta (Tuhan). Tanpa ada perubahan paradigma terscbut mustahil akan
terwujud perilaku yang santun, harmonis, dan damaj.?®

M. Hidayat Nur Wahid dalam sebuah kajian tentang Syari’ah Islam di
Indonesia menjelaskan tentang “kaffah” Islam adalah sckaligus syari’at yang

dalam dirinya terkandung kepedulian sangat tinggi dengan masalah sosial budaya

M. Saihan Mubhit, “Beragama yang tidak Anarkis, Keberagamaan yang Santun dan
Damai”, Kompas, 15 November 2002, him. 5
B Ibid, :
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dan pendidikan. Keharusan melaksanakan Is/am secara “kaffah’, niscaya menjadi
pijakan yang sangat kokoh akan keharusan keberadaan syari’at pada lapangan
sosial budaya dan pendidikan. Lebih dari itu sejarah umat yang telah terukir
berabad-abad lamanya, baik pada skala lokal, nasional maupun global, ternyata
juga membuktikan bahwa syariat Islam itu memang rahmatan Iil ‘alamin dan
karenanya pastilah ia dapat dan perlu terwujud pada tataran sosial budaya dan

pendidikan.*

Aktivis muda Jaringan Islam liberal, Ulil Absar, menulis tentang
beragama secara “kaffah” biasa difahami sebagai pelaksanaan diktum-diktum
keagamaan secara halfﬁah, tekstual, menyeluruh, persis seperti diktum itu
dilaksanakan pada zaman Nabi. Tentu pamaknaan ‘“kaffah” semacam ini
bukanlah satu-satunya pemaknaan yang mungkin. Tetapi, salah satu pengertian
yang populer mengenai “kaffal” adalah “meng-kopi kehidupan Nabi scperti apa
adanya.”’

Dari beberapa data yang di peroleh tentang Is/lam kaftah, ada scbuah
pemikiran cukup menarik yang dihasilkan oleh Yusuf Burhanudin menulis,
dalam sebuah artikel yang cukup panjang di harian pagi Pikiran Rakyat edisi 17
oktober 2002, berikut ini sedikit penjelasan dia mengenai Is/lam kaffah : Jika
Islam liberal memikirkan Islam peradaban, fundamentalisme Islam concern

"mengingatkan" umat tidak mengabaikan akhirat (asketik). Agar lebih simpel,

scbaiknya dipahami begitu saja. Liberal dalam pemikiran namun tetap

M. Hidayat Nur Wahid, “Menerapkan Syari’at Islam di Bidang Sosial Budaya dan
Pendidikan”, Majalah Pusat Konsultasi Syari’ah, Rabu 08 November 2002.
*%Jaringan Islam Liberal, op.cit.
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fundamental dalam beribadah. Tidak untuk STMJ (Salat Terus Maksiat Jalan),
misalnya. Dalam kelengkapan Islam (kaffah), keduanya saling melengkapi
dengan menyadari kekurangan masing-masing. Islam itu “kaffah”’ namun belum
tergambar  dalam  ke-kaffah-an  peran beragama para pemeluknya.
Mempertemukan liberal dan fundamental (kalau memungkinkan), memerlukan
jalan tengah (third way). Pertemuan itu bisa berawal dari ketegangan keduanya
dalam memaknai syari’at. Syari’at, cikal bakal kata syari’at (QS. 5 : 48/ QS. 45
18), sinonimnya minhaj yang berarti tata cara beragama. Syari’at Islam, berbeda
dengan "syari’at" yang ada pada agama lain. Inilah yang dipahami Muhammah
al-Hamsi, pen-syarh “ Tafsir al-Bayan” terbitan Damaskus yang terkenal itu.’'
Adapun beberapa karya yang mengkaji tentang Tafsir al-Manar dan
pemikiran Muhammad ‘Abduh scbagai scorang mufassir semisal Manhaj al-Imam
Muhammad ‘Abdul fi at-TafSir al-Qur’an al-Karim, karya ‘Abdullah Mahmud
Syahatat.”> A/-fmam Mubammad ‘Abdul wa Manhajul fi at-Tafsir, karya Abd
Ghaffar Abd Rahim, ** dan Studi Kritis Tafsir al-Manar karya Quraish Shihab.
Sementara yang berkaitan dengan Sayyid Qutb, terdapat buku yang
berjudul  Pengantar Memahami Tafsir i Zilal al-Qur’an judul asli (Madhal “ila
Zilal - al-Qur’an), karya Salah ‘Abdul Fattah al-Khalidi. Buku tersebut

menjelaskan aspek-aspek tentang 7afsir £i Zilal al-Qur’an, mulai dari sejarah

*'Yusuf Burhanuddin, “Kita Bersumber dari Ajaran yang Sama, Islam!”, Pikiran Rakyat,
17 Oktober 2002., hlm. 5.

% Abdullah Mahmud Syahatat, Manhaj al-Imam Mubammad ‘Abdub fi Tafiir al-Qur’an
al-Karim (Kairo: al-Majlis al-‘Ala li Ri’ayat al-Funun wa al-Adab wa al-Uliim al-Ijtima’iyat,
1963), him. 49.

B3¢Abd Ghaffar ‘Abd Rahim, al-Imam Muhamumad ‘Abduh wa Manhajuh £i at-Tafsir
(Kairo: al-Markaz al-‘ Arabi li as-Saqafat wa al-Ulim 1980).
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penulisan, sumber-sumber yang dijadikan pedoman oleh Sayyid Qutb dalam
penulisan, karakteristik tulisan (mctode dan corak), sampai pada tujuan-tujuan
dari penulisan tafsir tersebut*®. Di samping itu Mahdi Fadlullah juga menulis
buku tentang Titik Temu Agama dan Politik: Analisa Pemikiran Sayyid Qutb
yang berisi tentang sosok beliau dan pemikirannya.*> Dan Leonard Binder yang
juga menulis tentang Estetika Religius Sayyid Qutb: Sebuah Fundamentalisme
non-Skriptual dalam bukunya Is/am Liberal*®

Sebuah karya Asrarun Ni’am Saleh yang berjudul Corak dan Karakteristik
11 Zilal al-Qur’an juga banyak memberikan kontribusi mengenai metode, bentuk
dan corak Tafsir fi Zilal al-Qur’an’

Dari penelusuran penulis, tidak ditemukan pembahasan mengenai istilah
“Islam kaffah” secara khusus baik menurut Tafsir al-Manar maupun TafSir fi
Zilal al-Qur’an apalagi dalam bentuk kajian komparasi antara keduanya,
Penelitian ini membahas dan mengkaji penafsiran “fsfam kaffah” dalam kedua

tafsir tersebut sccara komparatif.

F. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini dipaparkan dalam beberapa bab scbagai

berikut :

Salah ‘Abdul Fattdh al-Khalidi, Pengantar Memahami TafSir fi Zilal al-Qur’an, terj.
(Solo: Era Intermedia, 2001). 5-393

**Mahdi Fadlullab, Titik Temu Agama dan Politik: Analisa Pemikiran Sayyid Qutb (Solo:
Rhamadani, 1991), hlm, 9-157

3L eonard Binder, Islam Liberal, terj. Imam Muttaqin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
hlm. 250-304,

37 Asrarun Ni’am saleh, op.cit, hlm. 38-40.
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Bab Pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penclitian,
tinjauan pustaka dan sistematika pemoahasan.

Bab Kedua, memuat pembahasan seputar 7afsir al-Manar dan Tafsir fi
Zilal al-Qur’an yang meliputi biogrufi kedua mufassir, latar belakang penulisan
kitab, corak dan metode penafsirannya,

Bab Ketiga, membahas tentang pemaknaan lafaz “as-Silm” dan kata
“kaffah”. Selanjutnya dibahas penafsiran “Is/fam kaffah” dalam Tafsir al-Mandr
dan Taf3ir fi Zilal al-Qur an.

Bab Keempat, merupakan analisis komparatif terhadap kedua penafsiran
tersebut tentang “/s/am kaffah” Hal ini merupakan analisa penulis untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran yang terdapat pada kedua kitab
tafsir tersebut baik sccara metodologi atau substansi penafsiran mereka, juga
kemungkinan adanya pengkompromian, serta scbab-scbab adanya persamaan dan
perbedaan di antara keduanya.

Bab Kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penafsiran [s/am kaffah dalam T. afsir al-Manar dan Tafsir i Zilal al-
Qur’an pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :

Penafsiran yang diungkapkan oleh ‘Abduh dan Rasyid Rida dalam a/-Manar
mengenai lafaz “as-Silm ” dan lafaz “kaffah” dua lafaz yang mendasari adanya
istilah dari “Jslam kaffah” mereka mengatakan antara artian dari lafaz as-Silm
yang ditafsirkan dengan makna damai dan Islam itu tidak ada perbedaan, karena
pada dasarnya menurut « Abduh ketika menafsirkan Q.S. (2: 208) inti dari ajaran
Islam adalah kedamaian, Maka yang dimaksud “Is/am kaftah ” dalam a/-Manar
adalah bagaimana seorang mukmin yang menyatakan dirinya beragama Islam
dapat melakukan semua syari’at Islam sebagai sebuah konsekuensi.

Dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an pemaknaan pada istilah “Is/lam kaftah”
Sayyid Qutb menekankan pada makna dari kaffah yaitu totalitas dari seorang
mukmin untuk menyerahkan segenap eksistensinya pada Allah scmata.
Penyerahan yang dimaksud oleh beliau bukan hanya bersifat jasmani saja namun
juga segala sesuatu yang bersifat rohani. Maka dari itu ketika seorang mukmin
menyambut seruan pada Q.S. (2: 208) ini, ia akan merasakan alam yang

semuanya damai dan aman.

106
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Sehubungan dengan penafsiran pada ayat-ayat tentang ‘Is/am kaftah " dalam
Tafsir al-Manar dan Tafsir 1 Zilal al-Qur’an di atas, secara esensial hasil
penafsiran kedua Mufassir adalah bahwa “Is/lam kaffah " adalah ketika manusia
berada dalam naungan Islam akan selalu merasakan kedamaian dan aman baik
secara jasmani dan rohani. Perbedaan antara kedua tafsir jika kita lihat adalah
cara pengungkapannya saja, hal ini tidak terlepas dari sudut pandang dan
kecenderungan pemikiran dari para pengarangnya. Sedangkan terjadinya
persamaan dari kedua tafsir adalah sama-sama menggunakan metode fahfili
(analitis), jarang menggunakan riwayat dalam penafsiranya, kedua tafsir

termasuk dalam tafsir modern, begitu pula dalam menafsirkan “Is/am kaftah”.

B. Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian dari dua buah karya tafsir
yaitu Tafsir al-Manar dan Tafsir i Zilal al-Qur’an, kiranya penulis perlu untuk
mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian penulis atas hal-hal
tersebut di atas.

Perlunya terdapat penclitian yang lebih komprehensif tentang penafsiran
“Islam kaffah” baik di pandang sebagai istilah, ataupun sebuah konsep.
Terutama dalam memahami makna-makna yang terkandung dari beberapa
penafsiran yang lebih luas, karena dengan penelitian yang lebih intensive akan
mungkin ditemukan sesuatu pemahaman yang lebih proporsional dalam
realitasnya. Tidak salah kaprah, atau akan menjadi lebih baik jika diteruskan

kajian mengenai “Is/am kaffah”ini dengan menggunakan pendekatan psikologis,
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sosiologi, agama dan yang lainnya. Dengan begitu, akan tampak lebih jelas
bahwa “Islam kaffah” tidak sekedar ungkapan atau istilah yang dicari maknanya,
namun juga dapat dijadikan sebuah konsep dalam kehidupan nyata.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apa sebenarnya makna dari
“Jslam kaffah” itu sendiri dan bagaimana penafsiran “Islam kaffah” dari
perspektif dua tafsir modern, yaitu TafSir al-Manar dan Tafsir £ Zilal al-Qur’an.
Karena dirasakan masih jauh dari sempurna maka diharapkan adanya penelitian
lebih lanjut dengan harapan dapat menimbulkan wacana pemikiran yang lebih

mencerdaskan bagi para pengkaji tafsir al-Qur’an.
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